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RINGKASAN 

Alfathimiyah Ismy Puspasena (22201032048) Analisis Probabilitas Rumah 

Tangga Mengonsumsi Daging Sapi Di Indonesia. 

Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP., 2. Dr. Ir. Bambang 

Siswadi, MP. 

 

Pemenuhan konsumsi pangan bergizi merupakan salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mendukung ketahanan 

pangan nasional. Salah satu komponen penting dalam pemenuhan gizi masyarakat 

adalah konsumsi protein hewani, termasuk daging sapi yang memiliki kandungan 

protein berkualitas tinggi serta berbagai mikronutrien penting bagi kesehatan. 

Meskipun demikian, tingkat konsumsi daging sapi di Indonesia masih tergolong 

rendah dan belum merata antar rumah tangga. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa keputusan rumah tangga dalam mengonsumsi daging sapi tidak selalu terjadi 

secara rutin, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial ekonomi dan pola 

konsumsi pangan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis probabilitas rumah tangga di 

Indonesia dalam mengonsumsi daging sapi serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan konsumsi tersebut. Penelitian menggunakan data 

sekunder Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2024 yang 

diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik dengan jumlah observasi sebanyak 333.998 

rumah tangga di seluruh Indonesia. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

keputusan rumah tangga dalam mengonsumsi daging sapi yang dinyatakan dalam 

bentuk dummy, sedangkan variabel independen meliputi konsumsi daging ayam, 

telur ayam, ikan, susu, beras, pengeluaran rumah tangga, serta jumlah anggota 

rumah tangga. Analisis data dilakukan menggunakan model regresi logit biner 

dengan pendekatan Maximum Likelihood Estimation (MLE) untuk mengestimasi 

probabilitas rumah tangga dalam mengonsumsi daging sapi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 4,71% rumah tangga di 

Indonesia yang mengonsumsi daging sapi, sedangkan sekitar 95,29% rumah tangga 

tidak mengonsumsinya, yang menunjukkan bahwa konsumsi daging sapi masih 

terbatas pada sebagian kecil rumah tangga. Hasil estimasi model logit menunjukkan 

bahwa pengeluaran rumah tangga berpengaruh positif terhadap probabilitas 

konsumsi daging sapi, yang berarti semakin tinggi kemampuan ekonomi rumah 

tangga maka semakin besar peluang rumah tangga untuk mengonsumsi daging sapi. 

Selain itu, konsumsi pangan sumber protein hewani lain seperti daging ayam, telur 

ayam, ikan, dan susu juga berpengaruh positif terhadap probabilitas konsumsi 

daging sapi karena mencerminkan pola konsumsi pangan yang lebih beragam. 

Berdasarkan interpretasi odds ratio, variabel konsumsi susu memiliki odds 

ratio sebesar 1,5498 dengan interval kepercayaan antara 1,4731 hingga 1,6305. 
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Karena seluruh rentang interval berada di atas angka 1, maka variabel ini signifikan 

secara statistik dalam memengaruhi probabilitas konsumsi daging sapi. Nilai odds 

ratio sebesar 1,5498 menunjukkan bahwa rumah tangga yang mengonsumsi susu 

memiliki peluang sekitar 1,5498 kali lebih besar atau sekitar 54,9% lebih tinggi 

untuk mengonsumsi daging sapi dibandingkan rumah tangga yang tidak 

mengonsumsi susu. Sebaliknya, variabel konsumsi beras dan jumlah anggota rumah 

tangga berpengaruh negatif terhadap probabilitas konsumsi daging sapi. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah tangga yang lebih banyak mengalokasikan konsumsi 

pada pangan pokok atau memiliki jumlah anggota keluarga yang lebih besar 

cenderung memiliki peluang lebih kecil untuk mengonsumsi daging sapi karena 

keterbatasan anggaran rumah tangga. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa konsumsi 

daging sapi di Indonesia masih sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi rumah 

tangga dan pola konsumsi pangan. Oleh karena itu, upaya peningkatan konsumsi 

protein hewani perlu mempertimbangkan aspek keterjangkauan harga, peningkatan 

daya beli masyarakat, serta penguatan kebijakan pangan yang mendukung akses 

rumah tangga terhadap pangan bergizi. Kebijakan tersebut diharapkan dapat 

mendorong peningkatan kualitas konsumsi pangan masyarakat sekaligus 

memperkuat ketahanan pangan nasional. 
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Abstrak 

Pemenuhan konsumsi pangan bergizi merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mendukung ketahanan pangan nasional. 

Daging sapi merupakan salah satu sumber protein hewani dengan kandungan gizi tinggi, 

namun tingkat konsumsinya di Indonesia masih relatif rendah dan belum merata antar 

rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis probabilitas rumah tangga di 

Indonesia dalam mengonsumsi daging sapi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan konsumsi tersebut. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2024 dengan jumlah observasi 

sebanyak 333.998 rumah tangga. Metode analisis yang digunakan adalah regresi logit 

biner dengan pendekatan Maximum Likelihood Estimation (MLE). Variabel dependen 

adalah keputusan rumah tangga dalam mengonsumsi daging sapi, sedangkan variabel 

independen meliputi konsumsi daging ayam, telur ayam, ikan, susu, beras, pengeluaran 

rumah tangga, dan jumlah anggota rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hanya 4,71% rumah tangga di Indonesia yang mengonsumsi daging sapi. Variabel 

pengeluaran rumah tangga serta konsumsi sumber protein hewani lain berpengaruh positif 

terhadap probabilitas konsumsi daging sapi, sedangkan konsumsi beras dan jumlah 

anggota rumah tangga berpengaruh negatif terhadap probabilitas konsumsi daging sapi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi daging sapi sangat dipengaruhi oleh 

kondisi ekonomi rumah tangga dan pola konsumsi pangan. Oleh karena itu, peningkatan 

konsumsi protein hewani memerlukan kebijakan yang mendukung daya beli masyarakat 

serta akses terhadap pangan bergizi. 

Keyword: probabilitas, konsumsi daging sapi, rumah tangga, regresi logit, SUSENAS. 

 

Abstract 
Fulfillment of nutritious food consumption is an important factor in improving 

human resource quality and supporting national food security. Beef is one of the animal 

protein sources with high nutritional value; however, its consumption in Indonesia 

remains relatively low and uneven across households. This study aims to analyze the 

probability of Indonesian households consuming beef and identify the factors 

influencing this decision. This study uses secondary data from the National Socio-

Economic Survey (SUSENAS) 2024 with 333,998 household observations. The analysis 

method used is binary logistic regression with Maximum Likelihood Estimation (MLE). 

The dependent variable is the household decision to consume beef, while the independent 

variables include consumption of chicken meat, eggs, fish, milk, rice, household 

expenditure, and household size. The results show that only 4.71% of households in 

Indonesia consume beef, while 95.29% do not. Logistic regression results indicate that 

household expenditure, consumption of chicken meat, eggs, fish, and milk positively 

affect the probability of beef consumption. Meanwhile, rice consumption and household 

size negatively affect the probability of beef consumption. These findings indicate that 

beef consumption in Indonesia is strongly influenced by household economic conditions 

and food consumption patterns. The findings indicate that beef consumption is strongly 

influenced by household economic conditions and food consumption patterns. Therefore, 

policies to increase animal protein consumption should focus on improving purchasing 

power and access to nutritious food. 

Keyword: probability, beef consumption, household, logit regression, SUSENAS. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemenuhan kebutuhan pangan bergizi adalah salah satu faktor penting 

dalam pengembangan sumber daya manusia dan penguatan ketahanan pangan 

nasional. Kualitas konsumsi pangan, terutama pemenuhan protein hewani, sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas masyarakat. 

Protein hewani mengandung asam amino esensial dan mikronutrien penting yang 

membantu mencegah berbagai masalah gizi, seperti stunting dan anemia. Oleh 

karena itu, peran protein hewani dalam pola konsumsi rumah tangga cukup penting 

(Opier et al., 2023). 

Secara global, pemenuhan gizi masyarakat dan ketahanan pangan telah 

menjadi bagian dari agenda pembangunan berkelanjutan melalui Sustainable 

Development Goals (SDGs). Konsumsi protein hewani, termasuk daging sapi, 

berkaitan dengan SDGs 2 (Zero Hunger). SDGs 2 tidak hanya menekankan 

ketersediaan pangan, tetapi juga akses terhadap pangan yang bergizi dan aman. 

Artinya, persoalannya bukan hanya ada atau tidaknya pangan, tetapi apakah 

masyarakat mampu membelinya. Konsumsi daging sapi di Indonesia yang rendah 

dan tidak stabil menunjukkan bahwa aspek keterjangkauan masih menjadi 

tantangan (Ruddin & Mohd Noor, 2025). 

Selain itu, konsumsi protein hewani juga berhubungan dengan SDGs 3 

(Good Health and Well-being) yang berfokus pada peningkatan kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Asupan protein dan zat gizi mikro yang cukup berperan 

dalam mencegah stunting, anemia, serta berbagai permasalahan gizi lainnya yang 

masih menjadi isu kesehatan masyarakat di Indonesia. Dengan demikian, 

pembahasan tentang konsumsi daging sapi tidak hanya berkaitan dengan pola 

makan, tetapi juga menyangkut kualitas kesehatan dan produktivitas masyarakat 

dalam jangka panjang (Fikri et al., 2024). 

Di Indonesia sendiri, daging sapi sering dianggap sebagai komoditas yang 

mencerminkan tingkat kesejahteraan. Rumah tangga dengan pendapatan lebih 

tinggi biasanya lebih mampu mengonsumsi daging sapi dibandingkan rumah tangga 

berpendapatan rendah. Hal ini wajar mengingat harga daging sapi relatif lebih 



2 

 

 

mahal dibandingkan sumber protein hewani lainnya. Karena itu, konsumsi daging 

sapi tidak hanya mencerminkan preferensi makanan, tetapi juga kondisi sosial 

ekonomi rumah tangga (Novarista & Suprianti, 2020). 

Upaya peningkatan ketahanan pangan dan perbaikan kualitas gizi 

masyarakat juga sejalan dengan arah pembangunan nasional, termasuk dalam visi 

pemerintahan Prabowo Subianto melalui Asta Cita. Salah satu poinnya menekankan 

penguatan ketahanan pangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Ketahanan pangan di sini tidak cukup dimaknai sebagai ketersediaan komoditas, 

tetapi juga bagaimana masyarakat dapat mengakses pangan bergizi secara merata. 

Dalam konteks tersebut, konsumsi daging sapi menjadi relevan karena berkaitan 

dengan penguatan ketahanan pangan nasional melalui peningkatan produksi dan 

distribusi pangan hewani, peningkatan kualitas gizi masyarakat, serta kesenjangan 

ekonomi yang memengaruhi daya beli rumah tangga (Nirzawan et al., 2025). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), rata-rata konsumsi daging 

sapi per kapita di Indonesia selama periode 2020-2024 menunjukkan pola yang naik 

turun dengan tingkat konsumsi yang relatif rendah, yaitu kurang dari satu kilogram 

per kapita per tahun (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2024). Pola yang 

fluktuatif ini menunjukkan bahwa konsumsi daging sapi rumah tangga di Indonesia 

masih dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan preferensi konsumsi, serta 

belum menjadi bagian dari pola konsumsi rutin sebagian besar rumah tangga. Pola 

fluktuatif ini menunjukkan bahwa konsumsi daging sapi di Indonesia belum 

menunjukkan pola konsumsi yang stabil dan merata di seluruh rumah tangga 

(Rahayu et al., 2025). Pada kenyataannya, banyak rumah tangga yang hanya 

mengonsumsi daging sapi pada waktu atau kondisi tertentu, misalnya saat 

pendapatan meningkat atau pada momen tertentu seperti hari besar keagamaan. 

Sehingga, keputusan rumah tangga untuk mengonsumsi daging sapi bersifat 

pilihan, yaitu mengonsumsi atau tidak mengonsumsi, bukan sekedar seberapa 

banyak yang dikonsumsi (Saragih et al., 2023). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas konsumsi daging sapi 

dengan menitikberatkan pada analisis faktor-faktor yang memengaruhi besarnya 

jumlah konsumsi atau permintaan rumah tangga. Variabel yang umum digunakan 

dalam penelitian tersebut antara lain pendapatan, harga, serta jumlah anggota rumah 
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tangga. Penelitian yang dilakukan oleh (Ermanda et al., 2019) menunjukkan bahwa 

pendapatan berpengaruh terhadap pola konsumsi pangan hewani, di mana rumah 

tangga berpendapatan lebih tinggi cenderung mengonsumsi lebih banyak daging 

sapi. Sementara itu, penelitian (Novarista & Suprianti, 2020) juga menemukan 

bahwa pendapatan dan harga menjadi faktor utama dalam menentukan permintaan 

daging sapi pada tingkat rumah tangga.  

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

analisis kuantitas konsumsi atau besarnya permintaan, sehingga lebih menekankan 

pada seberapa banyak daging sapi yang dikonsumsi oleh rumah tangga. Pendekatan 

tersebut memang penting dalam memahami pola permintaan, tetapi belum 

sepenuhnya mampu menjelaskan fenomena bahwa dalam periode tertentu terdapat 

rumah tangga yang sama sekali tidak mengonsumsi daging sapi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keputusan rumah tangga dalam mengonsumsi daging sapi 

tidak selalu berkaitan dengan jumlah konsumsi, tetapi juga menyangkut keputusan 

dasar apakah rumah tangga tersebut mengonsumsi atau tidak mengonsumsi daging 

sapi. 

Dengan demikian, analisis konsumsi daging sapi tidak hanya perlu dilihat 

dari sisi kuantitas konsumsi, tetapi juga dari sisi probabilitas atau peluang rumah 

tangga dalam mengambil keputusan konsumsi. Pendekatan probabilitas menjadi 

relevan karena mampu menangkap karakteristik keputusan konsumsi yang bersifat 

dikotomis, yaitu rumah tangga berada pada kategori mengonsumsi atau tidak 

mengonsumsi daging sapi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan probabilitas 

untuk menganalisis keputusan konsumsi rumah tangga secara lebih tepat, sehingga 

faktor-faktor yang memengaruhi peluang rumah tangga dalam mengonsumsi 

daging sapi dapat dipahami secara lebih komprehensif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana probabilitas rumah tangga di Indonesia dalam mengonsumsi 

daging sapi? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi probabilitas rumah tangga 

mengonsumsi daging sapi di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis probabilitas rumah tangga di Indonesia dalam mengonsumsi 

daging sapi. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi probabilitas rumah tangga 

dalam mengonsumsi daging sapi di Indonesia. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dari penelitian ini memiliki tujuan untuk membatasi pada 

aspek pembahasan penelitian saja. Jangkauan pembahasan menentukan konsep 

utama dari permasalahan yang ada sehingga problem dalam penelitian dapat 

dimengerti dengan baik. Penelitian ini memprioritaskan tentang probabilitas rumah 

tangga mengonsumsi daging sapi di Indonesia. Agar penelitian ini terarah dan tidak 

melebar dari tujuan yang telah ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi 

pada hal - hal berikut: 

1. Objek penelitian difokuskan pada probabilitas rumah tangga dalam 

mengonsumsi daging sapi sebagai salah satu sumber protein hewani di 

Indonesia. Analisis dilakukan pada tingkat rumah tangga, bukan individu. 

2. Data yang digunakan merupakan data sekunder hasil survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS) Maret - September tahun 2024 yang dikeluarkan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Data tersebut mencakup informasi 

tentang pengeluaran dan konsumsi pangan rumah tangga, kemudian 

dilakukan tahap olah data untuk menganalisis probabilitas rumah tangga 

mengonsumsi daging sapi di Indonesia. 

3. Unit analisis penelitian ini merupakan rumah tangga, sehingga seluruh 

variabel yang digunakan merepresentasikan karakteristik ekonomi dan pola 

konsumsi rumah tangga, seperti pengeluaran rumah tangga, jumlah anggota 

rumah tangga, serta konsumsi komoditas pangan lain yang berkaitan. 

4. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan ekonometrika dengan model 

regresi logit untuk mengestimasi probabilitas rumah tangga dalam 

mengonsumsi daging sapi. Penelitian ini tidak menganalisis secara mendalam 

elastisitas harga maupun estimasi fungsi permintaan dalam bentuk kuantitatif 

kontinu. 
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5. Penelitian ini tidak membahas aspek produksi, distribusi atau kebijakan 

perdagangan daging sapi secara langsung, kecuali sejauh aspek tersebut 

tercermin dalam pola konsumsi dan pengeluaran rumah tangga. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1 Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

ekonomi konsumsi pangan dan protein hewani di Indonesia melalui 

pendekatan probabilitas berbasis data rumah tangga terkini. 

b. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi 

peningkatan konsumsi protein hewani yang lebih tertarget, khususnya bagi 

rumah tangga dengan keterbatasan daya beli. 

1.5.2 Output Penelitian 

Adapun output penelitian ini sebagai berikut:  

a. Artikel yang diterbitkan pada SEAGRI Jurnal Sosial Ekonomi 

Pertanian dan Agribisnis. 

b. Publikasi hasil penelitian pada media masa terkait. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

probabilitas rumah tangga dalam mengonsumsi daging sapi di Indonesia, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis probabilitas menunjukkan bahwa hanya sebesar 4,71% rumah 

tangga di Indonesia yang mengonsumsi daging sapi, sedangkan sebagian 

besar rumah tangga lainnya belum mengonsumsi komoditas tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa konsumsi daging sapi belum menjadi 

bagian dari pola konsumsi pangan rutin rumah tangga di Indonesia. 

Rendahnya probabilitas tersebut mengindikasikan bahwa keputusan rumah 

tangga dalam mengonsumsi daging sapi bersifat diskrit, yaitu rumah tangga 

berada pada pilihan mengonsumsi atau tidak mengonsumsi berdasarkan 

kemampuan ekonomi dan prioritas pengeluaran pangan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa daging sapi masih dikategorikan sebagai sumber 

protein hewani bernilai ekonomi relatif tinggi yang konsumsinya cenderung 

terbatas pada rumah tangga dengan tingkat daya beli tertentu serta belum 

merata di seluruh kelompok masyarakat. 

2. Hasil estimasi model logit menunjukkan bahwa pengeluaran rumah tangga 

serta konsumsi sumber protein hewani lain seperti daging ayam, telur ayam, 

ikan, dan susu berpengaruh positif terhadap probabilitas konsumsi daging 

sapi. Sebaliknya, konsumsi beras dan jumlah anggota rumah tangga 

berpengaruh negatif terhadap probabilitas konsumsi daging sapi. Hal ini 

menunjukkan bahwa rumah tangga dengan kemampuan ekonomi yang lebih 

baik dan pola konsumsi pangan yang lebih beragam memiliki peluang lebih 

besar untuk mengonsumsi daging sapi, sedangkan rumah tangga dengan 

jumlah anggota lebih banyak atau pengeluaran yang lebih besar pada pangan 

pokok cenderung memiliki peluang lebih kecil untuk mengonsumsi daging 

sapi. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai probabilitas rumah tangga dalam 

mengonsumsi daging sapi di Indonesia, maka beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan probabilitas rumah tangga dalam mengonsumsi daging 

sapi di Indonesia, pemerintah perlu meningkatkan peluang akses rumah 

tangga terhadap konsumsi daging sapi melalui kebijakan peningkatan 

keterjangkauan harga dan ketersediaan pasokan. Upaya stabilisasi harga, 

penguatan produksi dalam negeri, serta efisiensi distribusi daging sapi 

menjadi penting agar konsumsi daging sapi tidak hanya terbatas pada 

kelompok rumah tangga berdaya beli tinggi, tetapi dapat diakses secara lebih 

merata oleh seluruh lapisan masyarakat. 

2. Berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi probabilitas konsumsi 

daging sapi, kebijakan peningkatan daya beli masyarakat perlu menjadi 

prioritas utama, mengingat pengeluaran rumah tangga terbukti berperan 

penting dalam meningkatkan peluang konsumsi. Selain itu, program edukasi 

gizi dan diversifikasi pangan berbasis protein hewani perlu diperkuat untuk 

mendorong rumah tangga mengonsumsi sumber protein secara lebih 

beragam, sehingga konsumsi daging sapi dapat meningkat sebagai bagian 

dari pola konsumsi pangan bergizi seimbang. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan analisis 

dengan memasukkan variabel ekonomi dan demografi lainnya seperti harga 

komoditas, tingkat pendidikan, wilayah tempat tinggal, serta karakteristik 

sosial budaya rumah tangga agar faktor-faktor yang memengaruhi 

probabilitas konsumsi daging sapi dapat dijelaskan secara lebih 

komprehensif. Penggunaan pendekatan analisis yang lebih luas juga dapat 

dilakukan untuk memperoleh gambaran perilaku konsumsi rumah tangga 

secara lebih mendalam. 
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